BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014) penelitian kualitatif adalah data penelitian
yang berbentuk informasi lisan ataupun dokumen-dokumen yang terkait dalam
penelitian. Data tersebut diperoleh melalui wawancara langsung terhadap
petani karet di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang

Barat.

B. Objek dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu sifat dari objek yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan memperoleh kesimpulan
(Sugiyono, 2014). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah petani karet di

Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.

C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang memuat data utama yaitu data
yang diperoleh secara langsung di lapangan seperti narasumber atau
informasi (Arikunto, 2013). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan Petani karet di Desa Makarti
Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat agar dapat

memperoleh data yang akurat.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data tambahan yang diambil tidak
secara langsung dari lapangan, tetapi dari sumber yang sudah dibuat
orang lain (Arikunto, 2013).

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara



sistematika (Arikunto, 2014). Peneliti secara langsung berada pada
lingkungan yang diamati supaya mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang fenomena yang diamati. Hal ini akan diadakan
peninjauan langsung pada petani karet di Desa Makarti Kecamatan

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan guna memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini.
Menurut Arikunto (2013) wawancara adalah suatu perbincangan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan tanya jawab lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadapan-hadapan secara fisik. Teknik
wawancara ini akan diajukan kepada petani karet di Desa Makarti
Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Berikut ini draft
pertanyaan yang digunakan untuk wawancara kepada petani karet di Desa
Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat :

a. Berapakah harga perkilo karet pada tahun 2018, 2019, dan 2020 ?
b. Berapakah jumlah penjualan hasil panen pada tahun, 2018, 2019 dan

2020 ?

c. Berapa biaya penjualan yang harus ditanggung untuk hasil panen

tahun 2018, 2019, dan 2020?

d. Berapa banyak pohon yang ditanam dalam 1 ha lahan karet ?

e. Berapa ton panen yang dihasilkan dalam 1 ha lahan karet ?

f. Berapa kali panen yang dihasilkan dalam 1 tahun ?

g. Apakah perubahan iklim juga berpengaruh terhadap hasil panen karet
yang dihasilkan ?

h. Berapakah penghasilan untuk 1 ha lahan panen pada musim

penghujan 2018,2019, dan 20207
i. Berapakah penghasilan untuk 1 ha lahan panen pada musim kemarau

2018,2019, dan 2020?

j- Apakah semua jenis pupuk memiliki pengaruh yang berbeda-beda
terhadap hasil panen?
k. Adakah pupuk khusus yang anda gunakan untuk meningkatkan hasil

panen ?



I. Berapa harga per-sack pupuk yang anda gunakan ?Berapa banyak
pupuk yang dibutuhkan untuk 1 ha lahan karet?

m. Berapa kali proses pemupukan yang perlu dilakukan hingga masa
panen tiba?

n. Berapa banyak biaya yang dikeluarkan untuk untuk pemupukan dalam

1 Ha lahan karet?

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sebuah data sekunder yang akan digunakan dalam
penelitian (Sugiyono: 2015). Oleh karena itu, untuk melengkapi data dari
hasil pengamatan, peneliti juga akan mengumpulkan berbagai data dan
informasi melalui pencatatan bukti-bukti yang sudah didokumentasikan,

secara relevan di dalam permasalahan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu rangkaian proses penyederhanaan dan
pengelompokan data-data sesuai dengan alat yang digunakan. Analisis data
dimaksudkan sebagai suatu cara untuk menganalisis sebab-sebab timbulnya
suatu permasalahan yang terjadi didalam suatu perusahaan serta seberapa
jauh permasalahan tersebut mempengaruhi perusahaan.

Menurut Sugiyono (2015) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh dan selanjutnya dikembangkan.

Pada teknik analisis data ini, penulis menggunakan analisis data
dilapangan model Miles and Huberman. Menurut Miles and Huberman (dalam
Sugiyono, 2015) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data model
Miles and Huberman, yaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.



1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema polanya (Sugiyono: 2015). Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
tabel dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman menyatakan,
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono: 2015).
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya (Sugiyono: 2015). Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan

dapat berupa deskripsi ataupun gambaran suatu objek yang



sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif dan juga

teori.



